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SIGI,MERCUSUAR - Mobiler SD Kalawara
Sidera Kecamatan Biromaru Lapuk. Akibatnya,
pihak sekolah tidak mau menerima mobller

tersebut.

“Belum digunakan sudah
lapuk, bagaimana kalau para
siswa sudah mengunakan
mobiler ini untuk kegiatan
belajar-mengajar. Pastinya, para
siswa sewaktu-waktu bisa
celaka, terjatuh dari kursi yang
di dudukinya, akibat kursi yang
digunakan sudah rusak,’kata
Kepala Sekolah (Kepsek) SD
Kalawara.Sarifudin, Rabu (4/ 1)
kemarin.

Mobiler SD Kalawara merupa-
kan pengadaan tahun anggaran
2011. Dengan jumlah mobiler
96, dibagi tiga kelas. Setiap
kehsnya diisi mobiler sebanyak
32.Saat ini, mobiler hpuk buatan
rekanan Dinas Pendidikan

‘ Pemuda dan Olahraga (Dikpora)
Sigi masih disimpan rapi di salah
satu kebs yang berada di sekobh
tersebut. Pihak SD Kalawara,
juga tidak akan mau menerima
Mobiler itu sampai kapanpun
jika kondisinya seperti itu.
Dengan alasan, tidak sesuai spek

dan kondisi mobiler yang sudah
dimakan rayap.

“Sampai kapanpun, kami
pihak sekolah tidak akan mau
dan berani menerima mobiler
dengan kondisi seperti itu.
Sebab, jika kami terima mobiler
tersebut, sama saja pihak
sekolah membantu rekanan
berbuat jahat. Hal ini, juga pasti
akan menjadi temuan aparat
hukum, oleh karena itu kami
pihak sekolah tidak ingin hanya
permasalahan mobiler harus
berurusan dengan hukum,” ujar
Sarifudin.

Sehin kondisi mobiler yang
lapuk dan dimakan rayap,

‘pembuatan kursinya juga tidak

sesuai spek yang ada. Sebab,
ukuran kursi yang dibuat
rekanan adalah spek kursi TK
bukan kursi anak SD. “Kursinya
juga tidak bisa digunakan siswa,
karna kecil tidak sesuai dengan
mejanya. Anak-anak pastinya
kesusahan belajar jika men-
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gunakan kursi “ini, karena
kursinya sangat rendah dan

kecil Untuk itu, kami menilai  °

pembuatan mobiler - yang
dilakukan rekanan ini hanya
asalasalan,” kesalnya.

Hal yang sama dikatakan
Anggota DPRD Sigi Abd Rahman
Rifai.

‘la meminta pihak SD
Kalawara jangan menerima
mobiker dengan kondisi bpuk itu.
Sebdb; kata Rifai jika pihak
sekolah menerima Mobiler

tersebut, berartl sekolah sudah
beker]asama dalam kasus ini.
‘Mobiler yang:- dikerjakan
rekanan secara asal-asalan ini,
merupakan bentuk ketidak-
pekaan Dikpora Sigi dalam
melakukan pengawasan pem-
buatan mobiler pada tahun
anggaran 2011.

Sebab, jika pengawasan
Dikpora Sigi baik tidak mungkin
mobiler lapuk dan tidak sesuai
spek bisa ada,’Akunya.

Pihak rekanan dan Dikpora

Sigi harus dapat bertang-
gungjawab dalam hal ini kata
Rifai. Sebab, ini merupakan
kelalaian rekanan dan pihak
Dinas. f

“Ini yang dirugikan siswa,
bukan siapa-siapa.

Sebab, para siswa sudah
berharap banyak dapat
mengunakan kursi dan meja
belajar yang bagus, namun
faktanya tidak seperti itu, malah
akan mencelakakan mereka,’
ungkapnya. cré










